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ABSTRAK

Elma Dhiya, 2018. “PENGARUH TANDA WAQF dan IBTIDA’ DALAM
MUSHAF STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF MADINAH”, Skripsi
Program Studi lImu al-Qur’an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam al-Anwar
Sarang Rembang.

Pembimbing: Abdul Wadud Kasyful Humam. M. Hum.

Kata kunci: Tanda Waqf dan Ibtida’, Mushaf Standar -Indonesia dan Mushaf
Madinah, Penafsiran.

Penelitian ini membahas tentang ilmu wagf dan ibtida’, dengan rumusan
masalah:” Bagaimana penerapan tanda al-Waqf wa al-/btida’ dalam- Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah? Dan Bagaimana pengaruh al-Wagf wa
al-/btida’ dalam kedua mushaf tersebut terhadap penafsiran?Adapun jenis
penelitian ini adalah library research, dan metode analisis data yang digunakan
yaitu metode deskriptif-analisis, dengan  mengklasifikan beberapa surat
diantaranya al-Qasas: 68, al-‘An’am: 121, al-Hashr: 7-8 dan an-Nisa’: 101, al-
Bagarah :2, al-Bagarah: 34, al-Bagarah :230 kedalam 2 pembahasan yaitu
terhadap kajian teologi dan fikih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan tanda waqf dan ibtida’
dapat mempengaruhi penafsiran. Hal ini, disebabkan, wagf pada umumnya
bersifat ijtihadi karena terkait dengan pemahaman, sehingga sangat relatif dan
beragam. Namun demikian, ketika mencantumkan atau menetapkan suatu tanda
waqf pada suatu ayat, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah masing-
masing' memiliki argumen yang kuat. Dan perbedaan kedua mushaf tersebut
hanya pada penafsiran secara umum.



